ABSTRAK

Muhamad Fikri, TAKHRIJ HADIS SALAT SYURUK: Studi Komparatif
penilaian Nasiruddin al-Albani dan Ahmad as-Sakandart

Penelitian ini dilatarbelakangi dari banyaknya kaum muslimin yang melaksanakan
salat syuruk dengan mengharapkan pahalanya, sedangkan secara zahir pahala untuk
amalan ini terlalu besar dan tanda dari hadis lemah itu amalan kecil pahala yang
besar ditambah ada dua ulama yang berbeda penilaian terkait hadis ini. Dengan ini
penulis termotivasi untuk meneliti hadis tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui empat hal, yaitu: Pertama, untuk
mengetahui konsep penilaian hadis dua Imam al-Albani dan as-Sakandari. Kedua
untuk mengetahui kualitas hadis salat syuruk yang pahalanya setara haji dan umrah
berdasarkan metode takhrij serta metode ilmu kritik sanad dan matan. Ketiga untuk
mengetahui pendapat Imam al-Albani dan as-Sakandari terhadap hadis salat syuruk.
Keempat untuk mengetahui perbedaan penilaian Imam al-Albani dan as-Sakandari
terhadap hadis salat syuruk.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kualitatif melalui analisis studi
pustaka. Data yang digunakan adalah data tertulis, yang meliputi sumber data
primer yang diperoleh untuk takhrij dari kitab-kitab hadis induk, untuk sanad
menggunakan kitab-kitab zarajim ulama, serta data sekunder berupa buku, jurnal,
artikel, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang sedang
diteliti. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan
ilmu hadis. Pendekatan tersebut mencakup tiga teknik analisis, yaitu takhrij
(penyusunan sanad), kritik sanad, dan kritik matan. Selain itu, juga digunakan
metode historis yang melibatkan penelitian terhadap teks hadis, sanad hadis, dan
literatur hadis untuk mendapatkan data yang relevan dengan penelitian ini.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menghasilkan bahwa konsep yang
digunakan oleh Nasiruddin al-Albani dan Ahmad as-Sakandari ini sama. Penilaian
Nasiruddin al-Albani hadis ini sasan karena ada syahid yang bisa menguatkan,
sedangkan Ahmad as-SakandarT beliau melemahkan hadis ini. Perbedaan penilaian
mereka berdua karena beda dalam menghukumi kepada Abu Zilal dan al-Ahwas.
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ABSTRACT

Muhamad Fikri, TAKHRIJ HADIS OF THE SYURUK SALAT: A
Comparative Study of the Assessments of Nasiruddin al-Albani and Ahmad
as-Sakandart

This study is motivated by the number of Muslims who perform the prayer of
syuriig expecting its reward, while on the surface the reward for this practice is too
large, and the sign of a weak hadith is a small practice with a large reward, plus
there are two scholars who have different assessments related to this hadith. With
this, the author is motivated to examine the hadith.

This research aims to find out four things, namely: first, the concept of hadith
assessment of the two Imams al-Albani and as-Sakandari. Secondly, to find out the
quality of the hadith of the prayer of Syurig whose reward is equal to Hajj and
Umrah, based on the takhrij method as well as the methods of sanad and matan
criticism. Third, to find out the opinions of Imam al-Albani and as-Sakandari on the
Hadith of praying syurig. Fourth, to find out the differences in Imam al-Albani's
and as-SakandarT's assessments of the hadith of the prayer of Syuriig.

In this research, the method used is a qualitative approach through literature study
analysis. The data used is written data, which includes primary data sources
obtained for takhrij from the main hadith books and for sanad using the books of
tarajim ulama, as well as secondary data in the form of books, journals, articles,
and the results of previous research relevant to the topic being studied. This research
uses an analytical descriptive method witha hadith science approach. The approach
includes three analytical techniques, namely takhrij (sanad compilation), sanad
criticism, and matan criticism. In addition, the historical method is also used, which
involves researching the hadith text, hadith sanad, and hadith literature to obtain
data relevant to this study.

Based on the research conducted, it was found that the concept used by Nasiruddin
al-Albani and Ahmad as-SakandarT is the same. Nastruddin al-Albani judged the
Hadith to be Hasan because it has a corroborating shahid, while Ahmad as-
Sakandar1 weakened the Hadith. The difference in their assessments is due to their
different judgments of Aba Zilal and al-Ahwas.

Keywords: al-Albani: as-Sakandari: Takhrij; Sanad Criticism: Matan Criticism



il
msj‘zéu‘i\c,gﬁ\)mu#ﬂﬁ)&h\)é 189l B3a Euaa g AT (g S8 e
‘5).\35.«.&\

Joand gl 32a (g5 (il Cabcal) (pa yuasl) daadl oA Cuad) ¢ 4 é\ﬁ\ %)
cudall dade (pa 15 Jard) 12A o sl AY Lalll g (galdll a¥ £
Caadly o g8y GiLSY by pa¥) 13 o Enaal) s B GAlE, clalle dlia g Ciaall

At CalaY i an o8 0ga 4 1Y gl 1A g gl Aa il A8 e ) Cal) Ciagy
8_anl) g eadl W i Jalad Al (39 5l 83a Enala] dae 43 4 a1 Al g, (5 xSl g
b Cala¥) J) g1 A8 e s g iall g dead) 285 ARy pha SISy g AT A8k Lo
(B9 B3all a8 Cpalal) i A (A1 A8 jra rlagl (39 A BMal) Eyas

clibadl A daddiiowal) i) Gl Judad SN (e (& 5 s A Aaddiinal) 45y k)
IS (e ATl ¢ gale Jgeand) al A Al ¥ bl jalan Jadd (Al g oAy giSal)
QS JSd B A el i) dIiSy and ) QS aladialy alad dpenipll uaad)
Cagl) 138 £ g gally Alall cld Bl il pall g ccMBall g ccdlaally <5 AY)
Gl EME medll 1A el usal) ale mgia aa el gl gl andial
&:L\AL)]\ ?&"‘ ER] u.l\ Zn.éh'a\ﬂg Ow‘ ..\333 ¢ Jﬁ\g c&iu“..\ﬂ\ @Jﬂ‘ ‘;53 ‘2:\131;3
& Jpaall Euaal) 54l )5 cCuaall (o pual A diad) culadad A1) i U )

Ayl sagy dlal) el elingl)

yal (e JS daadiu (é..ﬂ\ (’W‘ u.uﬁ oS @3 09l e'.'\ ‘é:\.“ &L.m u-b ;L'\,U
O G b Cuaal) 13gd ALY Gl juall jalig | g dSul) daady ALY cpal)
aSal) A CMEAY) OISy Enaal) 10 Claday oSl dea) Lady dgn ol Tagd iy

el g OB g0

Crial) S8 s aiad) A8 rémant) g A 1 Sl 1 ALY rAaliba cilals



